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MOTTO 

فْسِدُ    فِيْهَا مَنْ يُّ
ُ
عَل جْ

َ
ت
َ
وْْٓا ا

ُ
رْضِ خَلِيْفَةًۗ  قَال

َ
ا
ْ
 فِى ال

ٌ
يْ جَاعِل ِ

ةِ اِن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
 رَبُّكَ لِل

َ
مَاۤءََۚ  وَاِذْ قَال فِيْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

يْْٓ  ِ
 اِن 

َ
كَۗ  قَال

َ
سُ ل مْدِكَ وَنُقَد ِ حُ بِحَ ِ سَب 

ُ
نُ ن حْ

َ
مُوْنَ ) البقرة/وَن

َ
ا تَعْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل
َ
 (30: 2ا

30.  (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-

Baqarah/2:30)1  

 
1 Kementerian Agama (2014). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Kemenag RI. 
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ABSTRAK 

ALIF NUR ROHMAN. Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan Terhadap Kompetensi 

Kepemimpinan dan Kompetensi Spiritual Mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tesis. Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Pengenalan Lapangan 

Persekolahan mahasiswa S1 PAI di FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengetahui kompetensi 

kepemimpinan dan kompetensi spiritual mahasiswa S1 PAI di FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan mengetahui seberapa tinggi pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap 

kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual mahasiswa S1 PAI di FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research). Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode 

observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis kuantitatif dengan 

model statistik. 

Hasil penelitian ini adalah implementasi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di 

FITK UIN Sunan Kalijaga secara garis besar sudah terlaksana dengan baik berdasarkan landasan 

hukum dan prosedur kegiatan yang berlaku. Mulai dari pemahaman tentang mekanisme PLP, 

implementasi tahap persiapan PLP, implementasi tahap pelaksanaan PLP, dan implementasi tahap 

penilaian PLP. Kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual menjadi kompetensi tambahan 

yang harus dicapai mahasiswa PAI karena terdapat peraturan kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi spiritual yang dikhususkan bagi calon guru PAI di Sekolah. Keberhasilan pencapaian 

kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual dapat diukur dengan menggunakan data 

kuantiatif 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap 

Kompetensi Kepemimpinan dan Kompetensi Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Sebagaimana dilihat dari hasil analisis menggunakan uji t dependent dengan bantuan 

program SPSS 21 for windows menunjukkan bahwa pada data kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi spiritual menunjukkan nilai (Sig.) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti Pengenalan Lapangan Persekolahan berpengaruh terhadap Kompetensi Kepemimpinan dan 

Kompetensi Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sedangkan besarnya 

pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan dan 

Kompetensi Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu dengan melihat 

R Square pada tabel koefisien determinasi Model Summary. Sebagaimana dilihat dari hasil Model 

Summary dengan bantuan program SPSS 21 for windows menunjukkan bahwa diperoleh nilai R 

Square sebagai nilai koefisien determinasi sebesar 0,525 yang berarti R Square = 0,525 x 100% = 

52,5%. Artinya pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan 

dan Kompetensi Spiritual sebesar 52,5% dan sisanya 47,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pengenalan Lapangan Persekolahan, Kompetensi Kepemimpinan, Kompetensi 

Spiritual  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala   فَ عَلَ  -

 suila   سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -
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 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang wajib dimiliki, dihayati, serta dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.2 Seorang guru yang ideal semestinya 

menguasai empat jenis kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial.3 Keempat kompetensi tersebut harus 

terintegrasi dalam diri calon guru. Sehingga dapat mewujudkan guru 

profesional yang bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya.4 

Secara umum, keempat kompetensi tersebut menjadi standar 

minimal bagi lulusan program sarjana pendidikan.5 Standar kompetensi 

lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang tercermin 

dalam capaian pembelajaran lulusan program sarjana pendidikan.6 

Rumusan capaian tersebut meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik, penguasaan 

keilmuan, serta sikap dan kepribadian.7 Khusus bagi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), terdapat dua kompetensi tambahan 

 
2 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen. hlm. 3. 
3 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen. hlm. 6. 
4 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen. hlm. 7. 
5 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

9. 
6 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

8. 
7 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

8. 
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yang wajib dikuasai, yaitu kompetensi kepemimpinan8 dan kompetensi 

spiritual.9 

Kelemahan dalam kompetensi kepemimpinan guru PAI dapat 

menghambat proses pendidikan dan pembudayaan nilai-nilai keagamaan di 

lingkungan sekolah. Peran guru PAI tidak hanya terbatas pada pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, melainkan juga meliputi keterlibatan aktif dalam 

pengambilan kebijakan sekolah serta menciptakan lingkungan yang 

religius.10 Oleh karena itu, guru PAI dituntut memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik untuk mengelola pembelajaran serta 

memberdayakan masyarakat sekolah.11  

Di sisi lain, praktik pendidikan tidak boleh hanya menitikberatkan 

pada penguasaan teori dan kecerdasan emosional, tetapi juga harus 

menghidupkan nilai-nilai spiritual ajaran Islam sebagai pedoman 

berperilaku. Praktik Pendidikan tidak hanya merupakan proses transfer of 

knowledge, tetapi juga transfer of value.12 Kelemahan dalam kompetensi 

spiritual dapat menghambat upaya pembentukan peserta didik yang beriman 

 
8 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010. hlm. 10. 
9 Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Standar Nasional 

PAI Sekolah. hlm. 70. 
10 Dwi Afriyanto, “Relevansi Kepemimpinan Muhammad Al-Fatih Dengan Kompetensi 

Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam,” Heutagogia: Journal of Islamic Education 2, no. 

1 (13 Juni 2022): hlm. 2, https://doi.org/10.14421/hjie.2022.21-05. 
11 Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Standar Nasional 

PAI Sekolah. hlm. 72. 
12 Fatmawati, “Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI dalam 

Mengaktualisasikan Akhlak Mulia Peserta Didik,” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone Vol. 

9, No. 1, Februari 2020, No. 1 (2020), hlm. 27. 
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dan bertakwa. Dalam hal ini, guru PAI memiliki tanggung jawab sebagai 

figur teladan dalam aspek religiusitas.13 

Kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi penting,1415 yang 

akan menentukan kualitas proses pendidikan.16 Mahasiswa PAI sebagai 

calon pendidik memegang peran strategis dalam membangun pendidikan 

Islam yang berkualitas.17 Oleh karena itu, kompetensi kepemimpinan 

menjadi penentu keberhasilan proses belajar mengajar, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas.1819 Rendahnya kompetensi kepemimpinan guru PAI 

menimbulkan kekhawatiran terhadap kesiapan mahasiswa dalam 

menjalankan peran kepemimpinan di masa depan.20 Mahasiswa pendidikan 

agama Islam yang merupakan calon pendidik disamping memiliki tanggung 

 
13 Sri Astuti, Konsep Kompetensi Spiritual Guru: Pemahaman Dan Implementasinya 

Dalam Pembelajaran PAI Pada SMP Di Pidie, Pascasarjana: Disertasi, S3 PAI. hlm. 39. 
14 Nur Rima Kholifah dkk., “Kepemimpinan Guru PAI Dalam Pembelajaran Di Kelas, “ 

hlm. 9. 
15 Suriyati Suriyati dkk., “Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap 

Pembentukan Kesopanan Peserta Didik,” Jurnal Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 14, 

no. 2 (12 Desember 2022), hlm. 1. https://doi.org/10.47435/al-qalam.v14i2.1143. 
16 Fashi Hatul Lisaniyah dan Mira Shodiqoh, “Kompetensi Kepemimpinan Guru 

Pendidikan Agama Islam,” hlm. 3. 
17 Dwi Afriyanto, “Relevansi Kepemimpinan Muhammad Al-Fatih Dengan Kompetensi 

Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam,” hlm. 2. 
18 Lisaniyah dan Shodiqoh, “Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam,” 

hlm. 4. 
19 Suriyati dkk., “Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap Pembentukan 

Kesopanan Peserta Didik,” hlm. 2. 
20 Zumrotul Mukaffa, “Deprivasi Relatif Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI: Kajian 

Komparatif Guru Akidah Akhlak Berkualifikasi S1 dan Guru Tugas Pesantren Lulusan MA,” 

Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 13, no. 1 (9 Juni 2018): hlm. 3, 

https://doi.org/10.21274/epis.2018.13.1.231-262. 
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jawab menyampaikan ilmunya kepada peserta didik,21 nantinya juga harus 

dapat memberikan contoh dan teladan yang baik bagi peserta didiknya.22  

Kompetensi tambahan berikutnya yaitu kompetensi spiritual.23 

Kompetensi spiritual juga memiliki posisi yang sangat vital24 bagi 

mahasiswa yang mengambil program sarjana pendidikan agama khususnya 

mahasiswa pendidikan agama Islam.25 Kompetensi ini menjadi fondasi 

dasar bahwa seorang guru adalah sosok beriman dan berilmu, yang 

dijanjikan Allah Swt. akan menempati derajat lebih tinggi.26 Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa PAI belum 

memahami dan menguasai kompetensi spiritual secara optimal.27 adahal, 

penguasaan kompetensi spiritual dapat memperkuat orientasi pendidikan 

agar selaras dengan nilai-nilai yang diridhai oleh Allah Swt.28 Dengan 

penguasaan kompetensi spiritual yang baik dan benar maka akan dapat 

 
21 Suriyati dkk., “Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap Pembentukan 

Kesopanan Peserta Didik,” hlm. 2. 
22 Mita Kurnia Ningrum, “Upaya Mengembangkan Kompetensi Kepemimpinan Guru 

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 9, no. 3 (1 Agustus 2023): hlm. 3, 

https://doi.org/10.58258/jime.v9i3.5214. 
23 Keputuran Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman SN PAIS. hlm. 

72. 
24 Safrudin Aziz, “Kompetensi Spiritual Guru Paud Perspektif Pendidikan Islam,” TADRIS: 

Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (13 Juli 2017): hlm. 4, https://doi.org/10.19105/tjpi.v12i1.1286. 
25 Keputuran Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Standar Nasional  

PAI Sekolah. hlm. 72. 
26 Aziz, “Kompetensi Spiritual Guru Paud Perspektif Pendidikan Islam,” hlm. 4. 
27  Hasri Aini Lubis, Kompetensi Spiritual Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal, Skripsi. hlm. 21. 
28 Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Standar Nasional  

PAI Sekolah. hlm. 72. 
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mewujudkan cita-cita pendidikan secara lebih efektif karena ia selaras 

dengan  arah dan sasaran yang diinginkan Allah Swt.29 

Untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam mengajar, 

program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) menjadi salah satu 

kegiatan yang sangat penting.30 PLP merupakan proses observasi dan 

pemagangan yang wajib diikuti oleh mahasiswa program sarjana 

pendidikan.31 Tujuan utama PLP adalah membekali mahasiswa dengan 

pengalaman nyata dalam aspek pembelajaran dan manajemen pendidikan di 

satuan pendidikan. Program ini memiliki beban belajar minimal 4 SKS dan 

diarahkan untuk membentuk calon guru yang kompeten secara pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial.32 Sedangkan target yang ingin dicapai 

dalam praktik pengenalan lapangan persekolahan (PLP) adalah 

terbentuknya calon guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial.33 Khusus bagi mahasiswa PAI, PLP diharapkan 

juga mampu mengembangkan kompetensi kepemimpinan34 dan kompetensi 

 
29 Abdul Mu’Is, “Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap 

Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten 

Lumajang,”, Disertasi. hlm. 24. 
30 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

6. 
31 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

4. 
32 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

11. 
33 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017. hlm. 

9. 
34 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010. hlm. 10. 
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spiritual.35 Dengan kompetensi tambahan ini, diharapkan lulusan PAI dapat 

menjadi pelopor kehidupan beragama di sekolah dan masyarakat.36 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pengenalan Lapangan Persekolahan 

mahasiswa S1 PAI semester 7 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual 

mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Seberapa besar pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap 

kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual mahasiswa S1 PAI 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Pengenalan Lapangan 

Persekolahan mahasiswa S1 PAI semester 7 di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual 

mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh Pengenalan Lapangan 

Persekolahan terhadap kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 
35 Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Standar Nasional  

PAI Sekolah. hlm. 70. 
36 Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Standar Nasional 

PAI Sekolah. hlm. 70. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

khazanah keilmuan tentang pengenalan lapangan persekolahan, 

kompetensi kepemimpinan, dan kompetensi spiritual.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian lainnya yang relevan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan 

untuk program pengenalan lapangan persekolahan yang efektif dan 

efisien. 

2. Praktis 

a. Mahasiswa: Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa dalam mengikuti praktik pengenalan lapangan 

persekolahan, meningkatkan kemampuan mengajar di kelas, 

mengaplikasikan kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

spiritual di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

b. Dosen: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

bimbingan dan pengarahan dalam kegiatan persekolahan agar 

praktik pembelajaran di sekolah berjalan sesuai prosedur dan 

mencapai target yang telah ditentukan. 

c. Tim Pelaksana: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi tim pelaksana mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian praktik pengenalan lapangan persekolahan. 
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d. Peneliti: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan tentang praktik pengenalan lapangan 

persekolahan di sekolah, kompetensi kepemimpinan, dan 

kompetensi spiritual. 

E. Kajian Pustaka 

1. Fashi Hatul Lisaniyah, dkk, Kompetensi Kepemimpinan Guru 

Pendidikan Agama Islam, Tadris Volume 15 Nomor 2 Tahun 2021.37 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis studi 

literasi, berbagai litelatur dikumpulkan untuk mendapatkan informasi 

berkenaan dengan topik penelitian yang relevan dengan fokus 

penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menghasilkan temuan 

tentang konsep kompetensi kepemimpinan Guru Pendidikan Agama 

Islam, menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2010 secara khusus menambahkan satu kompetensi yang 

wajib dikuasai guru Pendidikan Agama Islam. Kompetensi yang 

dimaksud yaitu kompetensi kepemimpinan. Dijelaskan juga di dalam 

artikel penelitian tentang alasan-alasan yang menunjukkan betapa 

pentingnya Guru Pendidikan Agama Islam memiliki dan menguasai 

kompetensi kepemimpinan serta penjelasan tentang faktor-faktor 

penghambat pengembangan kompetensi kepemimpinan Guru 

Pendidikan Agama Islam. Kelebihan penelitian ini yaitu penelitian yang 

 
37 Lisaniyah dan Shodiqoh, “Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam.” 
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dilakukan terfokus pada kompetensi kepemimpinan Guru Pendidikan 

Agama Islam. Dari mulai pemaparan tentang konsep, analisis, alasan-

alasan, dan faktor penghambat. Sedangkan kelemahan penelitian ini 

yaitu hasil dan pembahasan penelitian masih kurang komprehensif, 

apabila dijelaskan tentang faktor penghambat pengembangan 

kompetensi kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam maka 

alangkah baiknya jika dijelaskan juga tentang faktor pendukung 

pengembangan kompetensi kepemimpinan Guru Pendidikan Agama 

Islam. Hal demikian tentu akan membuat penelitian ini semakin menarik 

dan kaya akan informasi berkenaan dengan kompetensi kepemimpinan 

guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Mita Kurnia Ningrum, Upaya Mengembangkan Kompetensi 

Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal Ilmiah Mandala 

Education (JIME)  Volume 9 Nomor 3 Agustus Tahun 2023.38 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian dengan metode analisis 

wacana kritis. Peneliti menekankan pentingnya aspek kebahasaan untuk 

melihat fenomena yang sedang terjadi di lingkungan pendidikan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka (library research). 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan 

dokumentasi. Kegiatan membaca literatur, proses pencatatan, dan 

pengolahan data menjadi langkah-langkah penting dalam proses 

 
38 Ningrum, “Upaya Mengembangkan Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan 

Agama Islam.” 
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penelitian ini. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

psikologi. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu fokus upaya pemerintah 

dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan Guru Pendidikan 

Agama Islam dan dampaknya. Kelebihan penelitian ini terletak pada 

regulasi kerjasama antara pemerintah dengan musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) dalam pengembangan kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam. Dampak dari upaya yang dilakukan berwujud program 

kegiatan keagamaan dalam lingkup sekolah yang melibatkan seluruh 

masyarakat sekolah. Sedangkan kekurangan penelitian ini yaitu fokus 

penelitian tentang kompetensi kepemimpinan yang kurang menjadi 

sasaran utama. Penelitian masih bersifat umum dan kurang spesifik 

dengan permasalahan yang dibahas. 

3. Nur Rima Kholifah, dkk, Kepemimpinan Guru PAI dalam Pembelajaran 

di Kelas, Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman Volume 

5 Nomor 1 Tahun 2020.39 

Dalam penelitian ini merupakan kajian ilmiah tentang peran Guru 

PAI dalam pembelajaran di kelas. Dalam konteks ini, guru PAI menjadi 

contoh dan teladan baik yang memiliki pola kepemimpinan dalam 

memberikan contoh langsung kepada peserta didiknya. Keberhasilan 

pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh peran guru yang mengajar 

di dalam kelas. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Guru Pendidikan 

Agama Islam yang mengajarkan ilmunya kepada peserta didik harus 

 
39 Kholifah dkk., “Kepemimpinan Guru PAI Dalam Pembelajaran Di Kelas.” 
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memiliki kualitas yang tinggi. Guru Pendidikan Agama Islam harus 

memenuhi beberapa komponen kepemimpinan, seperti: kredibilitas, 

disiplin, tanggung jawab, kerja keras, menjadi motivator, dan menjadi 

teladan yang baik. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

bertanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan pembelajaran 

demi tercapainya tujuan pembelajaran, akan tetapi apa yang 

disampaikan mencerminkan nilai-nilai al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Kelebihan penelitian ini yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang 

kaya akan materi, seperti: definisi, konsep, prinsip, bentuk-bentuk, dan 

strategi kepemimpinan. Peneliti juga menjelaskan macam-macam teori 

kepemimpinan berdasarkan pendapat para tokoh. Sedangkan 

kekurangan penelitian ini yaitu belum jelasnya bahan dan metode 

penelitian yang digunakan. Sisi kekurangan lain terletak pada 

sistematika pembahasan yang kurang teratur. Artikel jurnal ilmiah 

ditutup dengan problematika guru PAI, padahal alangkah lebih baik jika 

pembahasan tersebut menjadi latar belakang masalah. 

4. Sulfiana, Suriyati, Nurhasanah, Muh. Judrah, Pengaruh Kompetensi 

Kepemimpinan Guru PAI terhadap Pembentukan Kesopanan Peserta 

Didik, Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan Volume 14 

Nomor 2 Tahun 2022.40 

 
40 Suriyati dkk., “Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap Pembentukan 

Kesopanan Peserta Didik.” 
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Populasi penelitian yaitu 

peserta didik kelas X yang berjumlah 167 terdiri atas peserta didik IPA 

dan IPS di UPT SMA Negeri 4 Sinjai. Sedangkan sampel yang dipilih 

untuk penelitian sebanyak 42 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan 

dibantu program SPSS versi 26. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI berpengaruh terhadap 

Pembentukan Kesopanan Peserta Didik di UPT SMA Negeri 4 Sinjai, 

kesimpulan ini dapat dilihat berdasarkan tabel Model Summary yang 

menunjukkan R Square sebesar 0,458 atau 45,8%. Kelebihan penelitian 

ini yaitu latar belakang masalah yang kompleks dan dikuatkan dengan 

data hasil observasi. Populasi dan sampel yang dipakai cukup banyak 

sehingga dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Terakhir, 

prosedur penelitian yang dijalankan telah sesuai dengan pendekatan 

penelitian yang digunakan, hipotesis penelitian terbukti. Sedangkan 

kelemahan penelitian ini yaitu penafsiran data terhadap hasil penelitian 

masih kurang, penjelasan terlalu singkat langsung pada kesimpulan 

data.  

5. Abdul Mu’is, Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru 

PAI terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta 

Didik Pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang, Disertasi Program 
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Studi Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022.41 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methode) yaitu pendekatan yang menggabungkan antara pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian eksplanasi dengan menggunakan angket sebagai instrumen 

utama pengumpulan data. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta 

didik sekolah negeri pada jenjang SMA di Kabupaten Lumajang. 

Sampel yang diambil untuk penelitian sebanyak 99 orang. Analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling-Covariance Based (SEM-

CB) dengan bantuan aplikasi Amos. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Kompetensi spiritual guru PAI berpengaruh negatif signifikan 

terhadap budaya beragama peserta didik, 2) Kompetensi spiritual guru 

PAI berpengaruh negatif signifikan terhadap pembentukan karakter 

peserta didik, 3) Kompetensi kepemimpinan guru PAI berpengaruh 

signifikan terhadap budaya beragama peserta didik, 4) Kompetensi 

kepemimpinan guru PAI berpengaruh signifikan terhadap pembentukan 

karakter peserta didik, 5) Budaya beragama berpengaruh signifikan 

terhadap pembentukan karakter. Implikasi penelitian ini adalah guru 

PAI harus memiliki kesadaran tinggi bahwa mengajar adalah ibadah, 

harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh karena Allah Swt. Dan guru 

 
41 Mu’Is, “Abdul Mu’Is, “Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI 

terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di 

Kabupaten Lumajang.” 
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PAI sebagai pemimpin menjadi teladan bagi seluruh masyarakat 

sekolah. Kelebihan penelitian ini yaitu variabel penelitian yang banyak 

dan beragam. Fokus masalah penelitian yang rinci dan detail, semua 

dapat dibuktikan kebenarannya. Pada penelitian ini juga dilengkapi 

dengan implikasi yang tentunya sangat bermanfaat bagi  pihak lain yang 

berkepentingan. Sedangkan kekurangan penelitian ini yaitu sampel 

penelitian yang digunakan sebagai bahan penelitian relatif sedikit 

dibanding populasi penelitian yang relatif banyak. Hal demikian tentu 

akan berpengaruh pada keabsahan data penelitian. 

Hasil-hasil penelitian di atas masih relevan dengan penelitian yang terdapat 

pada penelitian ini. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu fokus penelitian yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya lebih 

banyak mengkaji tentang kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual yang 

dikaitkan dengan variabel penelitian lain. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan variabel pengenalan lapangan persekolahan sebagai variabel 

penelitian utama. Variabel pengenalan lapangan persekolahan kemudian digunakan 

untuk melihat kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi spiritual pada mahasiswa S1 PAI. Penelitian ini berusaha untuk 

membuktikan hipotesis penelitian tentang bagaimana pengaruh pengenalan 

lapangan persekolahan terhadap kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kompetensi 

kepemimpinan dan kompetensi spiritual termasuk kompetensi tambahan yang 

penting dan wajib dikuasai mahasiswa yang mengambil program sarjana 
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pendidikan khususnya mahasiswa pendidikan agama Islam. Diharapkan dengan 

hadirnya penelitian ini dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dan 

dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang 

relevan berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan 

dan Kompetensi Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di FITK UIN 

Sunan Kalijaga sudah terlaksana dengan baik berdasarkan landasan 

hukum dan prosedur kegiatan yang berlaku. Mulai dari pemahaman 

tentang mekanisme PLP, implementasi tahap persiapan PLP, 

implementasi tahap pelaksanaan PLP, dan implementasi tahap penilaian 

PLP, serta kaitan terhadap pengembangan kompetensi kepemimpinan 

dan kompetensi spiritual. 

2. Kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual menjadi 

kompetensi tambahan yang harus dicapai mahasiswa PAI karena 

terdapat peraturan kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual 

yang dikhususkan bagi calon guru PAI di Sekolah. Keberhasilan 

pencapaian kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual dapat 

diukur dengan menggunakan data kuantiatif. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengenalan Lapangan 

Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan dan Kompetensi 

Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Sebagaimana dilihat dari hasil analisis menggunakan uji t dependent 

dengan bantuan program SPSS 21 for windows menunjukkan bahwa 

pada data kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual 

menunjukkan nilai (Sig.) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti Pengenalan Lapangan Persekolahan berpengaruh terhadap 

Kompetensi Kepemimpinan dan Kompetensi Spiritual mahasiswa S1 

PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sedangkan besarnya pengaruh Pengenalan Lapangan 

Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan dan Kompetensi 

Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu 

dengan melihat R Square pada tabel koefisien determinasi Model 

Summary. Sebagaimana dilihat dari hasil Model Summary dengan 

bantuan program SPSS 21 for windows menunjukkan bahwa diperoleh 

nilai R Square sebagai nilai koefisien determinasi sebesar 0,525 yang 

berarti R Square = 0,525 x 100% = 52,5%. Artinya pengaruh Pengenalan 

Lapangan Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan dan 

Kompetensi Spiritual sebesar 52,5% dan sisanya 47,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitin yang didapatkan, membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengenalan Lapangan 

Persekolahan terhadap Kompetensi Kepemimpinan dan Kompetensi 
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Spiritual mahasiswa S1 PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Maka 

peneliti memberikan saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Diharapkan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti praktik Pengenalan Lapangan Persekolahan. 

b. Meningkatkan kemampuan mengajar dan inovasi pembelajaran di 

kelas. 

c. Mengaplikasikan kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

spiritual di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

2. Bagi Dosen 

a. Diharapkan dapat menjadi bahan bimbingan dan pengarahan dalam 

kegiatan persekolahan. 

b. Praktik pengenalan lapangan persekolahan di sekolah berjalan 

sesuai prosedur dan mencapai target yang telah ditentukan. 

c. Meningkatkan pengawasan terhadap mahasiswa yang sedang 

melaksanakan praktik pengenalan lapangan persekolahan. 

3. Bagi Tim Pelaksana 

a. Diharapkan dapat memberikan masukan bagi tim pelaksana mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian praktik pengenalan 

lapangan persekolahan. 

b. Memberikan fasilitas yang memadai untuk mengembangkan 

kompetensi kepemimpinan dan spiritual mahasiswa yang sedang 

praktik pengenalan lapangan persekolahan di sekolah. 
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4. Bagi Peneliti Lain 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

dan keterampilan tentang praktik pengenalan lapangan persekolahan 

di sekolah, kompetensi kepemimpinan, dan kompetensi spiritual. 

b. Diharapkan adanya penelitian lain yang dapat melengkapi penelitian 

ini sehingga ke depannya dapat memberikan manfaat yang banyak 

untuk khalayak umum. 

c.  Terus berproses lebih baik, kreatif, dan inovatif dalam dunia 

pendidikan di Indonesia.  
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